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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

No Huruf Nama Huruf Keterangan
Arab Latin
1. | Alif - Tidak dilambangkan
2. < ba’ b -
3. < ta’ t -
4. & sa’ S S (dengan titik di atasnya)
Q 5. z jim | -
O& 6. z ha’ h H (dengan titik di atasnya)
7. c kha’ kh -
8. 3 dal d -
9. 3 zal z Z (dengan titik di atasnya)
10. B ra’ r -
11. J zai z -
12. o sin S -
13. o syin sy -
14. o= sad S S (dengan titik di bawahnya)
15 o= dad d D (dengan titik di bawahnya)
16. L ta’ t T (dengan titik di bawahnya)
17. 35 da’ z Z (dengan titik di bawahnya)
18. & ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
19. d gain g -
20. s fa’ f -
21. 3 qaf q -
22. Sl kaf k -




23. J lam I -

24. 2 mim m -

25. J niin n -

26. ) wawu w -

217. ° Ha’ h -

28. e hamzah ‘ Apostrof (tetapi lambang ini
tidak  dipergunakan  untuk
hamzah diawal kata

29. ¢ ya’ Y -

B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a g)=ali l=a
I=b s=au ¢l =1
= S=1u

C. Tamarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
dies 3 3 Ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
ik Ditulis fatimah
D. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
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L) ditulis rabbana
A ditulis al-barr
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /t/ diganti dengan
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
Bl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

4»35\ ditulis al-gamar
&.\J\ ditulis al-badi’
J O ditulis al-jalal

F. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, harus

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

Contoh:
<yl ditulis umirtu

B

£ ditulis syai’un
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan.
Kamilah yang akan member rezeki kepada mereka dan juga kepadamu.

Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.”

QS. Al-Isra’ (17): 31



ABSTRAK

SOLEHA. (2014114039). 2019. “Akad ljarah Pekerja Anak di Bawah Umur
Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di Desa Babalan Lor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan)”. Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan
Hukum Ekonomi Syariah. Pembimbing Mohammad Fateh, M.Ag.

Berdagang merupakan pekerjaan yang banyak dilakukan warga Babalan
Lor Kecamatan Bojong. Tetapi tidak semua warga berpenghasilan melalui
berdagang, karena tidak banyak yang mempunyai modal dalam berdagang.
Sehingga selain berdagang, warga lainnya di Desa Babalan Lor memilih mencari
pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Di desa ini terdapat
beberapa industri konveksi yang sudah berjalan cukup lama. Banyak warga yang
tidak mempunyai modal mereka memilih menjadi buruh industri konveksi,
termasuk para pekerja anak yang tidak melanjutkan pendidikannya karena faktor
ekonomi yang minim. Alasan ekonomi sulit ini yang membuat sebagian anak-
anak di Desa Babalan Lor harus membuang keceriaan masa bermain, masa
pendidikan, masa kasih sayang dan kemanjaan serta ketergantungannya. Mereka
terpaksa harus mandiri agar tetap hidup dan dapat membantu kebutuhan
keluarganya. Kemudian bagaimana praktik mempekerjakan anak di bawah umur
di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan? dan bagaimana
tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap akad ijarah pekerja anak di bawah
umur di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field-resech) dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data berupa data primer dan sekunder, data primer
diperoleh dengan teknik wawancara dan observasi sedangkan data sekunder
diperoleh dengan dokumentasi. Data dalam penelitian ini memperoleh kesimpulan
mengenai penerapan akad ijarah dalam. fikih muamalah dan undang-undang
perlindungan anak serta undang-undang ketenagakerjaan. Analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, pekerja anak ditinjau melalui
figih muamalah dipandang sah ketika anak tersebut sudah baligh, walaupun belum
berumur 18 tahun. Golongan Syafi’iyah dan Hanabilah menambahkan bahwa
mereka yang melakukan akad itu harus orang yang sudah dewasa dan tidak cukup
hanya sekedar mumayyiz saja. Namun melalui akad ijarah tidak sah dipandang
dari hukum ekonomi syariah. Untuk syarat pelaksanaan dan penyelesaian ijarah,
pihak-pihak yang melakukan akad harus mempunyai kecakapan melakukan
perbuatan hukum. Sedangkan menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, anak
adalah seseorang yang berada di bawah umur 18 tahun yang dipandang belum
cakap melakukan perbuatan hukum atau belum pernah menikah.

Kata kunci : akad ljarah, pekerja anak, industri konveksi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdagang merupakan pekerjaan yang banyak dilakukan warga
Babalan Lor Kecamatan Bojong. Tetapi tidak semua warga berpenghasilan
melalui berdagang, karena tidak banyak yang mempunyai modal dalam
berdagang. Sehingga selain berdagang, warga lainnya di Desa Babalan Lor
memilih mencari pekerjaan lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Di
desa ini terdapat beberapa industri konveksi yang sudah berjalan cukup lama.
Banyak warga yang tidak mempunyai modal mereka memilih menjadi buruh
industri konveksi, termasuk para pekerja anak yang tidak melanjutkan
pendidikannya.

Persoalan pekerja anak memang bukan persoalan yang baru terutama
dikalangan masyarakat desa. Seperti yang terjadi di desa Babalan Lor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, ada beberapa pekerja anak
bekerja pada usia yang seharusnya mereka menikmati pendidikan sekolah.
Hal ini disebabkan karena kondisi ekonomi keluarga yang kurang mampu,
sehingga mereka lebih memilih untuk bekerja agar dapat membantu
meringankan beban ekonomi keluarga.

Alasan ekonomi sulit ini yang membuat sebagian anak-anak di Desa
Babalan Lor harus membuang keceriaan masa bermain, masa pendidikan,
masa kasih sayang dan kemanjaan serta ketergantungannya. Mereka terpaksa

harus mandiri agar tetap hidup dan dapat membantu kebutuhan keluarganya.



Para pekerja anak ini bekerja menjadi buruh, salah satunya pada industri
konveksi di Desa Babalan Lor. Beberapa pekerja anak yang bekerja pada
industri konveksi tersebut yaitu, Likha berumur 14 tahun, Desi berumur 17,
Santi berumur 17 tahun dan Dina berumur 15 tahun. Mereka memilih untuk
bekerja pada usia dini selain karena faktor minimnya ekonomi, juga untuk
membantu keluarga, sekaligus mereka ingin mandiri, tidak tergantung pada
orangtua. Setiap harinya mereka bekerja dari pagi sampai malam hari, selama
9 jam lamanya. Untuk sistem upahnya sendiri mereka mendapatkan hasil
upahnya setiap satu minggu sekali berdasarkan hasil borongan. Upah yang
mereka terima mulai dari 120 sampai 200 ribu rupiah dalam seminggu,
tergantung seberapa banyak pekerjaan yang mereka selesaikan.

Islam sudah memberikan aturan mengenai orang-orang yang bisa
melakukan perbuatan hukum. Perbuatan hukum seseorang diakui punya
konsekuensi hukum jika orang tersebut sudah baligh, sebagaimana

difirmankan dalam QS. An-nisa: 6..1
TSI el 13 85 A 1513

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
menikah...”

Ayat Allah ini setidaknya memperlihatkan perhatian Islam akan
betapa pentingnya perlindungan orangtua terhadap anak-anak mereka agar
tidak mengalami kesengsaraan di dunia dan akhirat. Hal ini sekaligus

memperlihatkan bahwa fungsi utama dari sebuah keluarga dalam Islam

! Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya.



adalah sebagai sarana pembinaan generasi berkualitas, yang hidup sejahtera
di dunia dan di akhirat.

Dijelaskan juga Dari Ali (bin Abi Thaalib) ’‘alaihis-salaam, dari Nabi
shallallaahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda :

”Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu :

orang yang tidur hingga bangun, anak kecil hingga ihtilam, dan orang

gila hingga berakal” [HR. Abu Dawud no. 4403 dan At-Tirmidzi no.

1423; shahih].”

Pekerja anak adalah sebuah istilah untuk mempekerjakan anak kecil.
Istilah pekerja anak dapat memiliki konotasi pengeksploitasian anak kecil
atas tenaga mereka, dengan gaji yang kecil atau pertimbangan bagi
perkembangan kepribadian mereka, keamanannya, kesehatan, dan prospek
masa depan.’

Anak sebagai golongan yang rentan memerlukan perlindungan
terhadap hak-haknya. Sebagaimana diketahui manusia adalah pendukung hak
sejak lahir, dijelaskan Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun
2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No.
1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang No. 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 Ayat 2:

“Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,

berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat
dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi.”

Anak dalam keadaan tertentu itu akan mendapatkan perlindungan

khusus. Mengenai definisi perlindungan khusus itu sendiri dalam Undang-

2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pekerja_anak. Akses Tanggal 24 Maret 2019.

¥ Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 ayat 2.



https://id.m.wikipedia.org/wiki/Pekerja_anak

Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan
Kedua atas Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan diatur
pada pasal 1 ayat 15 dan 15a yang berbunyi:

“Perlindungan khusus adalah suatu bentuk perlindungan yang

diterima oleh anak dalam situasi dan kondisi tertentu untuk

mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman yang
membahayakan diri dan jiwa dalam tumbuh kembangnya.”*

“Kekerasan adalah setiap perbuatan terhadap anak yang yang

berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis,

seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan
perbuatan, pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum.”

Dalam Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
anak yang dibawah umur dijelaskan dalam Pasal 1 Ayat 26 berikut ini “Anak
adalah setiap orang yang berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun.”®

Sementara dalam Pasal 68 dijelaskan pengusaha dilarang
mempekerjakan anak sebagai berikut; “Pengusaha dilarang mempekerjakan
anak”. Namun dalam Pasal 69 undang-undang ini masih memberikan peluang
bagi anak dibawah umur untuk bekerja, dapat dilihat pada ayat 1,2 dan 3
sebagai berikut:

1. Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 dapat dikecualikan

bagi anak yang berumur antara 13 (tiga belas) tahun sampai dengan 15

* Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 ayat 15.

® Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan

Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 ayat 15a.

® Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Pasal 1 Ayat 26.



(lima belas) tahun untuk melakukan pekerjaan ringan sepanjang tidak
mengganggu perkembangan dan kesehatan fisik, mental dan sosial.
2. Pengusaha yang mempekerjakan anak pada pekerjaan ringan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus memenuhi persyaratan:
a. lzin tertulis dari orangtua atau wali;
b. Perjanjian kerja antara pengusaha dengan orangtua atau wali;
c. Waktu kerja maksimum 3 (tiga) jam;
d. Dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu waktu sekolah;
e. Keselamatan dan kesehatan kerja;
f.  Adanya hubungan kerja yang jelas, dan
g. Menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
3. Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) huruf a, b, f dan g
dikecualikan bagi anak yang bekerja pada usaha keluarganya.

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 1 Ayat 2 sampai
dengan Ayat 4 dijelaskan bahwa, subyek hukum adalah orang perseorangan,
persekutuan, atau badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan
hukum yang memiliki kecakapan hukum untuk mendukung hak dan
kewajiban. Kecakapan hukum adalah kemampuan subyek hukum untuk
melakukan perbuatan yang dipandang sah secara hukum. Anak adalah
seseorang yang berada di bawah umur 18 tahun yang dipandang belum cakap
melakukan perbuatan hukum atau belum menikah.

Dari latar belakang tersebut, tampak bahwa mempekerjakan anak
sebagaimana yang terjadi di Desa Babalan Lor mengandung persoalan

hukum. Karena itu, maka penulis ingin mengangkat masalah ini. Penulis



ingin memaparkan tentang praktik mempekerjakan anak melalui akad ijarah

ditinjau dari hukum ekonomi syariah. Demikian dapat ditegaskan bahwa

karya ilmiah penulis dengan judul “AKAD IJARAH PEKERJA ANAK DI

BAWAH UMUR DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI

SYARIAH (Studi di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten

Pekalongan)”.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik mempekerjakan anak di bawah umur di Desa Babalan
Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap akad ijarah pekerja
anak di bawah umur di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan?

Tujuan dan Manfaat Penulisan

1. Untuk mengetahui praktik mempekerjakan anak di bawah umur di Desa
Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan?

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap akad ijarah
pekerja anak di bawah umur di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan?

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk
hal-hal berikut:

1. Teoritis

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memberikan
sumbangan dan masukan pemikiran di bidang ilmu pengetahuan hukum

khususnya tentang subyek hukum dan akad ijarah dalam Kompilasi



Hukum Ekonomi Syariah serta sebagai bahan masukan dan menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang lebih mendalam.
2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperoleh
pemahaman yang jelas mengenai subyek hukum dan akad ijarah yang telah
diatur di dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah.
D. Telaah Pustaka
Untuk mendukung penelitian serta menghindari penelitian terhadap
objek yang sama atau pengulangan terhadap suatu penelitian yang telah ada
sebelumnya, maka peneliti melakukan tinjauan pustaka yang berkaitan
dengan judul penelitian yakni sebagai berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Thorigotul Azizah’ (Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pekerja Anak di Bawah Umur (Studi Analisis UU RI No. 13 Tahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan Perspektif Maslahah)”. Hasil pembahasan
menunjukan  bahwa lahirnya UU RI NO. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, tentunya untuk memperolen kemashlahatan menolak
kemudaratan. Kemashlahatan adanya UU RI No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan untuk melindungi nasib dan masa depan tenaga kerja, dan
melindungi hak-haknya. Sedangkan untuk menolak kemudaratan adalah
dibatasinya kesewenang-wenangan pengusaha dalam menggunakan dan
memanfaatkan tenaga kerja. Dengan kata lain, melalui undang-undang diatas,

maka pengusaha atau majikan tidak dapat melakukan perbuatan sewenang-

” Thorigotul Azizah, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pekerja Anak di Bawah Umur
(Studi Analisis UU RI No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Perspektif Maslahah)”,
Skripsi Sarjana limu Hukum Ekonomi Islam,(Semarang: UIN Walisongo Semarang, 2015).



wenang mengeksploitir tenaganya para pekerja. Mencermati pasal 68, 69, 70,
71, 72, 73, 74 dan 75 UU RI No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
maka pasal-pasal dalam UU RI No. 13 Tahun 2003 termasuk mashlahah al-
dhardriyyat yaitu kemashlahatan yang berhubungan dengan kebutuhan pokok
umat manusia di dunia dan di akhirat. Dilihat dari segi keberadaan mashlahah
menurut syara’, maka Pasal 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, dan 75 UU RI No. 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan termasuk mashlahah al-mursalah.
Skripsi karya Denis Jamal® (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru) dengan judul “Analisa Terhadap Pekerja Anak di
Bawah Umur Dalam Pasal 67-75 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan Menurut Figh Muamalah”. Kesimpulan penelitian
ini adalah anak yang masih di bawah umur tidak dibolehkan dalam bekerja,
tetapi anak yang di bawah umur ini masih diperbolehkan dalam pekerjaan
yang ringan yaitu harus memenuhi persyaratan: pekerjaan tersebut untuk
mengembangkan bakat dan minat anak, yang mana anak harus ada izin dari
orang tuanya, waktu kerja paling lama 3 jam sehari, tidak mengganggu waktu
sekolah, dan menerima upah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dan di
dalam Islam seorang anak yang berumur di bawah 18 tahun juga tidak
dibolehkan dalam bekerja karena anak di bawah umur (belum baligh) dalam
Islam menjadi tanggungan orang tuanya untuk memelihara dan mencukupi

semua kebutuhannya baik jasmani maupun rohani.

8 Denis Jamal, “Analisa Terhadap Pekerja Anak di Bawah Umur Dalam Pasal 67-75
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Menurut Figh Muamalah”,
Skripsi Sarjana Syariah, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2012).



Selanjutnya skripsi karya Devi Cahya Purnama’ (Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Metro) dengan judul “Pemberian Upah Terhadap
Pekerja Anak di Bawah Umur Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus
Desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung Timur)”. Kesimpulan dari
hasil penelitian ini bahwa pemberian upah terhadap pekerja anak yang
berlaku di desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung Timur, dalam
pelaksanaan pemberian upahnya masih terdapat perbedaan. Hal ini tentu saja
belum memenuhi prinsip-prinsip etika bisnis Islam, yaitu prinsip keadilan,
kejujuran dan tanggung jawab. Jika upah diberikan tidak adil sedangkan
pemberian upahnya berdasarkan hasil, maka akan merugikan salah satu
pihak.

Penelitian diatas jelas memiliki perbedaan yang sangat signifikan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti fokus
ingin memaparkan tentang akad ijarah pada pekerja anak di bawah umur
ditinjau dari hukum ekonomi syariah. Maka dari itu penulis berusaha menulis
penelitian dengan judul “AKAD IJARAH PEKERJA ANAK DI BAWAH
UMUR DALAM PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (Studi
di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan).

E. Kerangka Teori

Al-ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah
mengupah merupakan muamalah yang telah disyariatkan dalam Islam.
Hukum asalnya menurut Jumhur Ulama adalah mubah atau boleh bila

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh syara’

% Devi Cahya Purnama, “Pemberian Upah Terhadap Pekerja Anak di Bawah Umur
Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Desa Rukti Sediyo Kec. Raman Utara Lampung
Timur)”, Skripsi Sarjana Ekonomi Syariah, (Metro: IAIN Metro, 2018).
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berdasarkan ayat al-Qur’an, hadits-hadits Nabi, dan ketetapan Ijma Ulama.'

Adapun dasar hukum tentang kebolehan al-ijarah sebagai berikut:

) L;}AJ\ Eestin o R 5 Sl il (Alas) &6
“Salah seorang dari wanita itu berkata, wahai bapakku ambilah
la sebagai pekerja kita, karena orang yang paling baik untuk dijadikan
pz)gl;ﬁgja ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya”. (QS. Al-Qashas:
Untuk menyelesaikan suatu proses akad ijarah, pihak-pihak yang
melakukan akad harus mempunyai kecakapan melakukan perbuatan hukum.*?
Hal tersebut juga dijelaskan pada definisi Ahliyyah Al-ada’ yaitu kecakapan
yang telah dimiliki seseorang sehingga setiap perbuatan dan perkataannya
telah diperhitungkan secara syara’. Orang yang memiliki sifat ini dipandang
telah sempurna untuk mempertanggungjawabkan semua perbuatannya.
Dengan kecakapan ini seseorang dianggap sebagai mukallaf, dimana semua
perbuatannya diperhitungkan oleh hukum Islam, baik berbentuk positif
maupun negatif.
Seseorang dipandang sebagai - Ahliyyah al-ada atau memiliki
kecerdasan secara sempurna apabila telah baligh, berakal dan bebas dari
semua yang menjadi penghalang dari kecakapan ini, seperti keadaan tidur,

gila, lupa, terpaksa dan lain-lain. Khusus berkaitan dengan harta, kewenangan

dan kecakapan seorang dipandang sah selain baligh, berakal, juga harus

0 Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami Wa adilatuhu, (Damaskus: Dar al-Figr al-
Mua’sshim, Jilid V, cet. Ke-8, 2005), him. 3801-3802.

! Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya.

12 K ompilasi Hukum Ekonomi Syariah tentang ljarah, him. 81
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cerdas (Rusyd). Rusyd adalah kemampuan seseorang mengendalikan
hartanya.™

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Pasal 1 Ayat 2 sampai
dengan Ayat 4 dijelaskan bahwa, subyek hukum adalah orang perseorangan,
persekutuan, atau badan usaha yang berbadan hukum atau tidak berbadan
hukum yang memiliki kecakapan hukum untuk mendukung hak dan
kewajiban. Kecakapan hukum adalah kemampuan subyek hukum untuk
melakukan perbuatan yang dipandang sah secara hukum. Anak adalah
seseorang yang berada di bawah umur 18 tahun yang dipandang belum cakap

melakukan perbuatan hukum atau belum menikah.

Hal penting yang harus diperhatikan dalam sistem perekonomian
adalah akad atau perjanjian. Pengertian akad menurut istilah (terminologi)
adalah terkumpulnya persyaratan serah terima atau sesuatu Yyang
menunjukkan adanya serah terima yang disertai dengan kekuatan hukum.*
Akad ini menjadi penentu setiap transaksi ekonomi. Oleh karena itu akad atau
perjanjian harus dibuat oleh kedua belah pihak yang bertransaksi, karena
dengan akad atau perjanjian transaksi itu menjadi sah atau tidak sah. Esensi
dari setiap akad atau perjanjian adalah timbulnya hak dan kewajiban atau
timbulnya perintah atau larangan yang harus dihormati dan dijunjung tinggi
oleh pihak-pihak yang melakukan akad perjanjian. Pemenuhan dan ketaatan

dalam perjanjian sangat penting artinya dalam kelangsungan dan keberhasilan

13 http://gudangsemuamakalahkuliah.blogspot.com/2016/03/makalah-ahliyyah.html?m=1.
Akses Tanggal 24 Maret 2019.
Y“Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 68-

69.
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percapaian tujuan dari suatu perjanjian serta membawa akibat hukum dan

tanggung jawab bagi para pihak yang berakad.

Perlu diketahui bahwa tujuan disyariatkan al-ijarah itu adalah untuk
memberi keringanan kepada umat dalam pergaulan hidup. Banyak orang yang
mempunyai uang, tetapi tidak dapat bekerja. Dipihak lain banyak orang yang
mempunyai tenaga atau keahlian yang membutuhkan uang. Dengan adanya
al-ijarah keduanya saling mendapatkan keuntungan dan kedua belah pihak
saling mendapatkan manfaat.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang
bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian.™
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan.

Penelitian lapangan dapat diartikan sebagai penelitian yang

menghasilkan data deskriptif mengenain kata-kata lisan maupun

tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang

diteliti.*®

> M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), him. 29.

® Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: KENCANA
PRENADA MEDIA GROUP, 2010), him. 34.
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2. Lokasi penelitian
Di Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan.
3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan suatu hal yang memiliki data
tentang variabel-variabel yang diteliti.'’” Subjek penelitian kualitatif
yaitu orang yang dapat dijadikan sumber data untuk memperoleh
informasi, yaitu karyawan pekerja anak pada konveksi di desa
Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan suatu hal yang menjadi pokok
perhatian dari suatu penelitian.’® Objek penelitian yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah penerapan Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah tentang subyek hukum dan ijarah.
4. Sumber Data Penelitian
a. Sumber Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian yang menggunakan alat ukur atau alat pengambilan

data langsung pada subjek dengan sumber informasi yang dicari.*®

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 34.

'8 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi Aksara,
1989), him. 91.

9 Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 91.
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b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara
tidak langsung, yang diperoleh oleh pihak lain, bukan dari subjek
penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau
data laporan yang telah tersedia, serta arsip-arsip resmi.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan kepada para informan secara langsung.”
Dalam hal ini, peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan kepada
pengusaha dan karyawan-karyawan konveksi di desa Babalan Lor
Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan serta pihak-pihak lain yang
mendukung sebagai informan.
b. Observasi
Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan pengamatan
langsung di lapangan.?* Perolehan data dilakukan dengan cara survei
lapangan ke desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan, dengan mengamati dan mencatat informasi-informasi
yang di peroleh dari subjek penelitian.
c. Dokumentasi
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah metode dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan

20 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian : Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), him. 39.
“Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 212.
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data-data melalui laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya
terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa tersebut dan
disengaja di tulis guna mengumpulkan dan meneruskan keterangan
tersebut.?
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah tahap yang dilakukan setelah tahap
pengumpulan data selesai dilakukan. Pada analisis data, peneliti
melakukan pengolahan data yang mencakup reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses merangkum, menilai hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema
dan polanya. Dengan kemungkinan data yang sudah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, sehingga dapat memudahkan
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan dengan
mudah diambil ketika diperlukan.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif
disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan

mudah dipahami.

223aifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1989), him. 149.
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c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah kegiatan akhir peneliti kualitatif.

Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik

dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh

tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti
dari data harus diuji data kebenaran, kecocokan dan kekokohannya.?®
G. Sistematika Penulisan

Untuk memahami persoalan diatas, sebagai jalan untuk
mempermudah pemahaman sekiranya penulis jelaskan terlebih dahulu
sistematika penulisan, sehingga kita mudah untuk memahaminya. Adapun
sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab I, Bab ini merupakan gambaran untuk memberikan pola dasar
pemikiran bagi keseluruhan isi yang ditulis dalam skripsi ini, meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penelitian.

Bab 1lI, Untuk memberi landasan pada bab berikutnya yang akan
dibahas seputar akad dan ijarah.

Bab 111, Bab ini berisi praktik pekerja anak di bawah umur di Desa
Babalan Lor Kecamatan Bojong: uraian tentang profil Desa Babalan Lor,
praktik pekerja anak di bawah umur di desa Babalan Lor Kecamatan Bojong.

Bab IV, Berisi analisis Akad ljarah Pekerja Anak di Bawah Umur
dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi di Desa Babalan Lor

Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan), dan beberapa analisis

2 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2009), him. 85-89.
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diantaranya vyaitu: analisis mempekerjakan anak di bawah umur dalam
perspektif hukum ekonomi syariah dan analisis akad ijarah pekerja anak di
bawah umur dalam perspektif hukum ekonomi syariah.

Bab V, Merupakan akhir dari seluruh rangkaian pembahasan skripsi.
Bab ini berisi kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang

diutarakan, serta saran-saran dari penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang dipaparkan, maka dapat disimpulkan yaitu:

1. Faktor yang menyebabkan anak-anak bekerja di konveksi di Desa Babalan
Lor yaitu karena faktor ekonomi. Minimnya penghasilan warga Desa Babalan
Lor mengakibatkan tidak tercukupinya kebutuhan ekonomi. Sehingga hal
tersebut memaksakan anak-anak di bawah umur bekerja pada usia dini.
Mempekerjakan anak di bawah umur juga sudah melanggar aturan Undang-
Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan bahwa anak adalah
setiap orang yang berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun. Bahwa
pengusaha dilarang mempekerjakan anak di bawah umur. Namun dalam
Pasal 69 undang-undang ini masih memberikan peluang bagi anak dibawah
umur untuk bekerja, salah satunya yaitu waktu kerja maksimum 3 (tiga) jam.
Dilakukan pada siang hari dan tidak mengganggu waktu sekolah. Tetapi pada
kenyataanya, mereka bekerja selama 9 jam setiap harinya, dan dilakukan juga
pada malam hari.

2. Menurut Hukum Ekonomi Syariah, pekerja anak di Desa Babalan Lor
melalui akad ijarah tersebut tidak sah. Syarat pelaksanaan dan penyelesaian
ijarah, untuk menyelesaikan suatu proses akad ijarah, pihak-pihak yang

melakukan akad harus mempunyai kecakapan melakukan perbuatan hukum.

74



75

Sedangkan anak adalah seseorang yang berada di bawah umur 18 tahun yang
dipandang belum cakap melakukan perbuatan hukum. Golongan Syafi’iyah
dan Hanabilah menambahkan bahwa mereka yang melakukan akad itu harus
orang yang sudah dewasa dan tidak cukup hanya sekedar mumayyiz saja.
Oleh sebab itu, meskipun secara keadilan dalam memberikan upah kepada
pekerja anak dan pekerja dewasa sudah benar tetapi hal tersebut tidak sah

karena belum memenuhi syarat atas pelaksanaan akad ijarah.

B. Saran

1. Bagi pengusaha, perlu pertimbangan untuk tidak merekrut pekerja di bawah
usia 18 tahun dan jika memang terpaksa mempekerjakan anak di bawah
umur, tidak memberikan jam kerja melebihi 3 jam lamanya dalam sehari, dan
harus dilakukan pada siang hari.

2. Bagi orangtua pekerja anak, tidak seharusnya membiarkan anak untuk
bekerja. Orangtua harusnya memberikan perlindungan untuk anaknya. Anak
dapat melakukan pekerjaan hanya untuk mengembangkan bakat dan
minatnya.

3. Bagi Dinas Pendidikan, perlu peningkatan pendidikan masyarakat dengan
menintensifkan program kejar paket A, B dan kejar paket C di wilayah-
wilayah yang memiliki banyak pekerja anak.

4. Bagi Lembaga Perlindungan Anak, perlu dilakukan penyuluhan atau
sosialisasi terhadap para pekerja anak untuk tetap bersemangat melanjutkan

pendidikan dan menunda usia pernikahan sampai usia yang ideal.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: daftar pedoman wawancancara
INTERVIEW GUIDE (Pemilik Konveksi)

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

1. Sudah berapa lama anda membuka industri konveksi?

Jawaban:

2. Berapa karyawan yang anda pekerjakan?
Jawaban:

3. Mulai dari usia berapa karyawan yang bekerja?
Jawaban:

4. Apa alasan mempekerjakan anak di bawah umur?
Jawaban:

5. Berapa upah yang diberikan?
Jawaban:

6. Bagaimana sistem pengupahan?
Jawaban:

7. Berapa lama waktu yang dipekerjakan?
Jawaban:

8. Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban:



Lampiran 2: daftar pedoman wawancancara
INTERVIEW GUIDE (Pekerja Anak)

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

1. Sudah berapa lama bekerja di konveksi?
Jawaban:

2. Apa alasan anda bekerja pada usia dini?
Jawaban:

3. Berapa jam anda bekerja dalam sehari?
Jawaban:

4. Bagaimana sistem pengupahannya?
Jawaban:

5. Berapa upah yang diterima?
Jawaban:

6. Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban:



Lampiran 3: daftar pedoman wawancancara
INTERVIEW GUIDE (Orangtua Pekerja Anak)

Nama

Umur

Alamat

Pekerjaan

1. Sudah berapa lama anak anda bekerja industri konveksi?
Jawaban:

2. Mengapa anda memberikan izin kepada anak anda bekerja pada usia dini?
Jawaban:

3. Apakah ada keinginan sendiri dari anak anda untuk memilih bekerja
daripada melanjutkan sekolah?
Jawaban:

4. Bagaimana tanggapan anda tentang anak anda yang lebih memilih bekerja
membantu orangtuanya?
Jawaban:

5. Berapa upah yang diberikan?
Jawaban:

6. Bagaimana sistem pengupahan?
Jawaban:

7. Berapa lama anak anda bekerja dalam sehari?
Jawaban:

8. Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban:



Lampiran 4: Transkip Wawancara Pemilik Konveksi

INTERVIEW TRANSCRIPT I (Pemilik Konveksi)

Nama : Subianto

Umur : 57 Tahun

Alamat : Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Pekalongan
Pekerjaan : Wiraswasta

1. Sudah berapa lama anda membuka industri konveksi?
Jawaban: sudah 21 tahun
2. Berapa karyawan yang anda pekerjakan?
Jawaban: sebanyak 50 karyawan, mulai dari laki-laki dan perempuan
3. Mulai dari usia berapa karyawan yang bekerja?
Jawaban: mulai dari usia 14 tahun sampai 45 tahun
4. Apa alasan mempekerjakan anak di bawah umur?
Jawaban: untuk membantu meringankan kebutuhan ekonomi keluarganya
5. Berapa upah yang diberikan?
Jawaban: 120 sampai 200 ribu setiap minggunya
6. Bagaimana sistem pengupahan?
Jawaban: dengan menggunakan sistem borongan yang dihasilkan setiap
minggunya
7. Berapa lama waktu yang dipekerjakan?
Jawaban: 9 jam. Mulai dari jam 8 pagi sampai jam 12 siang, kemudian
dilanjutkan jam 1 siang sampai jam 4 sore, lalu dari jam 7 sampai jam 9
malam.
8. Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban: tidak ada.



INTERVIEW TRANSCRIPT Il (Pemilik Konveksi)

Nama : Fatkhurrohman

Umur : 49 Tahun

Alamat : Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Pekalongan
Pekerjaan : Wiraswasta

1. Sudah berapa lama anda membuka industri konveksi?
Jawaban: sudah berjalan 10 tahun
2. Berapa karyawan yang anda pekerjakan?
Jawaban: sebanyak 30 karyawan, terdiri dari perempuan dan laki-laki
3. Mulai dari usia berapa karyawan yang bekerja?
Jawaban: mulai dari usia 15 tahun sampai 50 tahun
4. Apa alasan mempekerjakan anak di bawah umur?
Jawaban: Membantu meringankan beban ekonomi keluarganya
5. Berapa upah yang diberikan?
Jawaban: 200 ribu setiap minggunya
6. Bagaimana sistem pengupahan?
Jawaban: dengan sistem borongan
7. Berapa lama waktu yang dipekerjakan?
Jawaban: 9 jam
8. Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban: tidak ada



Lampiran 5: Transkip Wawancara Pekerja Anak

INTERVIEW TRANSCRIPT | (Pekerja Anak)

Nama - Likha

Umur : 14 Tahun

Alamat : Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Pekalongan
Pekerjaan : Buruh Konveksi

1. Sudah berapa lama bekerja di konveksi?
Jawaban: sudah 1 tahun
2. Apa alasan anda bekerja pada usia dini?
Jawaban: membantu meringankan ekonomi orangtua
3. Berapa jam anda bekerja dalam sehari?
Jawaban: selama 9 jam setiap harinya
4. Bagaimana sistem pengupahannya?
Jawaban: menggunakan sistem borongan
Berapa upah yang diterima?
Jawaban: 120 sampai 200 ribu setiap minggunya
6. Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban: tidak ada

o



INTERVIEW TRANSCRIPT Il (Pekerja Anak)

Nama : Desi

Umur : 17 Tahun

Alamat : Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Pekalongan
Pekerjaan : Buruh Konveksi

1. Sudah berapa lama bekerja di konveksi?

Jawaban: sudah 2 tahun
2. Apa alasan anda bekerja pada usia dini?

Jawaban: membantu meringankan ekonomi orangtua
3. Berapa jam anda bekerja dalam sehari?

Jawaban: selama 9 jam setiap harinya
4. Bagaimana sistem pengupahannya?

Jawaban: menggunakan sistem borongan
5. Berapa upah yang diterima?
Jawaban: 120 sampai 200 ribu setiap minggunya
Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban: tidak ada

S



INTERVIEW TRANSCRIPT Il (PekerjaAnak)

Nama : Santi

Umur : 17 Tahun

Alamat : Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Pekalongan
Pekerjaan : Buruh Konveksi

1. Sudah berapa lama bekerja di konveksi?
Jawaban: sudah 2 tahun
2. Apa alasan anda bekerja pada usia dini?
Jawaban: membantu meringankan ekonomi orangtua
3. Berapa jam anda bekerja dalam sehari?
Jawaban:selama 9 jam setiap harinya
4. Bagaimana sistem pengupahannya?
Jawaban: menggunakan sistem borongan
5. Berapa upah yang diterima?
Jawaban: 120 sampai 200 ribu setiap minggunya
Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban: tidak ada

S



INTERVIEW TRANSCRIPT IV (Pekerja Anak)

Nama : Dina

Umur : 15 Tahun

Alamat : Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Pekalongan
Pekerjaan : Buruh Konveksi

1. Sudah berapa lama bekerja di konveksi?
Jawaban: sudah 1 tahun
2. Apa alasan anda bekerja pada usia dini?
Jawaban: membantu meringankan ekonomi orangtua
3. Berapa jam anda bekerja dalam sehari?
Jawaban: selama 9 jam setiap harinya
4. Bagaimana sistem pengupahannya?
Jawaban: menggunakan sistem borongan
5. Berapa upah yang diterima?
Jawaban: 200 ribu setiap minggunya
Apakah ada perbedaan upah antara pekerja dewasa dengan pekerja anak?
Jawaban: tidak ada

S



Lampiran 6: Transkip Wawancara Orangtua Pekerja Anak

INTERVIEW TRANSCRIPT I (Orangtua Pekerja Anak)

Nama : Inayah
Umur : 36 Tahun
Alamat : Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Pekalongan
Pekerjaan : Buruh Konveksi
1. Sudah berapa lama anak anda bekerja industri konveksi?

w

Jawaban: baru satu tahun

Mengapa anda memberikan izin kepada anak anda bekerja pada usia dini?
Jawaban: karena saya tidak mampu menyekolahkan Desi ke jenjang yang
lebih tinggi dikarenakan ekonomi yang minim, kemudian selain karena
faktor ekonomi, Desi juga memang berniat bekerja untuk membantu
kebutuhan sehari-hari.

Apakah ada keinginan sendiri dari anak anda untuk memilih bekerja
daripada melanjutkan sekolah?

Jawaban: iya, Desi berkeinginan membantu mengurangi kebutuhan
ekonomi keluarga, karena melihat adik-adiknya yang masih kecil.
Bagaimana tanggapan anda tentang anak anda yang lebih memilih bekerja
membantu orangtuanya?

Jawaban: sebenarnya saya kurang setuju karena saya menginginkan anak-
anak saya bisa terus bersekolah sampai jenjang yang lebih tinggi syukur-
syukur bisa menjadi sarjana seperti ayah Desi katakan sebelum meninggal.
Berapa upah yang diberikan?

Jawaban: upah yang Desi terima sama dengan upah yang saya terima,
yaitu 120-200 ribu dalam seminggu tergantung berapa banyak pekerjaan
yang diselesaikan.

Bagaimana sistem pengupahan?

Jawaban: sistem upahnya menggunakan sistem borongan.

Berapa lama anak anda bekerja dalam sehari?

Jawaban: dalam sehari, Desi bekerja selama 9 jam seperti saya.



INTERVIEW TRANSCRIPT Il (Orangtua Pekerja Anak)

Nama : Windarti
Umur : 50 Tahun
Alamat : Desa Babalan Lor Kecamatan Bojong Pekalongan
Pekerjaan : Buruh Konveksi
1. Sudah berapa lama anak anda bekerja industri konveksi?

Jawaban: baru dua tahun

Mengapa anda memberikan izin kepada anak anda bekerja pada usia dini?
Jawaban: karena keadaan ekonomi keluarga yang kurang dan dari anaknya
sendiri ingin bekerja membantu keluarga, jadi mendukung dan
mengijinkan Santi untuk bekerja pada industri konveksi.

Apakah ada keinginan sendiri dari anak anda untuk memilih bekerja
daripada melanjutkan sekolah?

Jawaban: iya, Santi ingin membantu saya, mengumpulkan uang untuk
mengontrak rumah atau kalau bisa membeli rumah walau kecil, tapi itu
impian saat ini, kalau tidak berusaha mau sampai kapan saya dan Santi
numpang di rumah saudara terus.

Bagaimana tanggapan anda tentang anak anda yang lebih memilih bekerja
membantu orangtuanya?

Jawaban: orangtua Santi melihat anak semata wayangnya bekerja sebagai
pekerja anak pada industri konveksi sebenarnya sedih karena hanya Santi
harapan ibunya harus bekerja mencari uang.

Berapa upah yang diberikan?

Jawaban: upah yang Desi terima sama dengan upah yang saya terima,
yaitu 120-200 ribu dalam seminggu tergantung berapa banyak pekerjaan
yang diselesaikan.

Bagaimana sistem pengupahan?

Jawaban: sistem upahnya menggunakan sistem borongan.

Berapa lama anak anda bekerja dalam sehari?

Jawaban: dalam sehari, Desi bekerja selama 9 jam seperti saya.
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